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Abstrak

Masalah program lincar multiobjcktif membahas prosedur untuk mencari
solusi yang mengoptimalkan funpsi objektif seeara simultan, Masalah pengangkutan
dengan beberapa funpsi objektil merupakan kasus khusus permasalahan program
linear multiobjektif. Penelitian ini membahas masalah penganpkutan kelapa sawit
dari sumber, dalam hal ini adalah lahan VIA perkebunan kelapa sawit PT. Sentosa
Mulia Bahagia ke dacrah tujuan, dalam hal ini adalah pabrik pengolahan milik
I'T.Scntosa bahagia Bersama yang mengoptimalkan fungsi biaya dan fungsi wakiu.
Dipertimbangkan dua jenis alat pengangkutan yang disewa dari pihak lain yaitu
dumb truk dan truk. Sistem pengangkutan diterapkan pada model transportasi sofid
multiobjektif dengan kapasitas maksimal lahan, permintaan minimum pabrik dan
kapasitas maksimum alal pengangkutan dinyatakan dengan triangular fuzzy numbers
(TFNs). Permasalahan transportasi  solid multiobjektif  disclesaikan  dengan
mentransformasi ke masalah single objektif deterministik menggunakan teori
himpunan keputusan fuzzy kemudian disclesaikan dengan metode simpleks.
Penyelesaian metode simpleks menggunakan software WinQSB. Pola pengangkutan

yang dihasilkan adalah pola pengangkutan yang memberikan biaya dan waktu
pengangkutan optimal.

Kata Kunci : Program Lincar Multiobjektif Fuzzy, TFNs, Transportasi Solid
Multiobjektif

PENDAHULUAN
Permasalahan transportasi atau pengangkutan barang merupakan bagian penting dari

kegiatan produksi dan perdagangan, oleh sebab itu biaya pengangkutan sangat mempengaruhi
biaya produksi. Dalam proses pengangkutan, biaya dan waktu total pengangkutan merupakan
dua hal yang menjadi pertimbangan penting. Metode penyelesaian program linear multiobjektif
dapat digunakan untuk menyelesaikan permasalahan pengangkutan dengan beberapa fungsi
tujuan. Hasil produksi kelapa sawit yang akan diangkut jumlahnya tidak selalu sama untuk
setiap hari panen, permasalahan ini dapat diselesaikan dengan pendekatan fizzy. Permasalahan
program linear multiobjektif dengan koefisien fungsi kendala atau fungsi objektifnya
menggunakan bilangan fuzzy merupakan permasalahan program linear multiobjektif Suz=y.
Penelitian ini membahas masalah pengangkutan kelapa sawit dari Tempat Pengumpulan Hasil
(TPH) perkebunan kelapa sawit milik PT.Sentosa Mulia Bahagia ke pabrik pengolahan milik

PT.Sentosa Bahagia Bersama.

PEMBAHASAN . N
Penelitian ini membahas pengangkutan kelapa sawit dari TPH lahan VIA milik perkebunan

PT.Sentosa Mulia Bahagia ke pabrik pengolahan. dipertimbangkan lima TPH pada lahan VIA

yaitu TPH 312, TPH 220, TPH 221, TPH Tobing dan TPH 196. l?ma produks.i kelapa sa;ill
yang digunakan adalah data hasil panen bulan April, Mei dan Juni 2013. [::ix:mldapn: r:::l:w:

ditentukan TFN untuk kapasitas maksimal masing-masing TPH, kapasitas mi
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pabrik dan kapasitas maksimal alat pengangkutan. Berikut ini diberikan tabel TFN untuk

masing-masing TPH,

‘Tabel 1. TFN Untuk Masing-masing TPH

TPH
Ji= 3,2, 5)

312 (19.75:19,75:24)
220 (22,97:22,97,27)
221 (16.61;16,61;20)
Tobing  (20,38:20,38;25)

TFN
pi(i=1.2...5) e
(12,77:13:13) (7.7.8)
(14.05:16;16) (7:7.8)
(14:14,61:14,61) (7:.7.8)
(14;15:15) (7:7.8)

(13,78:14:14) (7:7.8)

LA
(10:10;12)
(10;10;12)
(10:10;12)
(10;10;12)
(10:10;12)

196  (18,13:18.13;23)

Asumsi
sawit ke pabrik adalah sebagai berikut :
1. Buah kelapa sawit hasil panen sudah terkumpul di TPH.

2. Waktu pengangkutan diasumsi

n? b‘:'
4,25 0,2303
4,03 1,95
3,39 0,61
4,62 1
4,87 0.22

-asumsi yang digunakan dalam proses pembentukan model pengangkutan buah kelapa

kan tetap dengan muatan dumb truk sebanyak 7 ton dan

muatan truk scbanyak 10 ton.
h pada kondisi normal dengan mengabaikan kondisi cuaca

3. Jarak tempuh adalah jarak tempu
dan muatan dumb truk sebanyak 7 ton serta mua

Berdasarkan asumsi dan TFN yang telah didefini
program linear multiobjektif fuzzy pengangkutan ke
pabrik berikut ini

1. TPH 312
Minimum

Z, = +6500X;;, + 5350087,z
Minimum
= 027143, + 0,243X);;

-~
L =
-

Kendala L
Xyyp +Xpaz = 1975
=13

A A
111 = £
ve -

Az = 10

Yy, ¥y = 00

A
Solusi permasalahan (4.1) adalah sebagai berikut :

Langkah 1
Menentukan solusi individu untuk masing-masing fungsi objektif.

Minimum
Kendala
"1"1 11

+Xyga < 19,75
'."111 ’

Nign 213
‘."111 7

‘-1'-11_" 10
.'1;'11!..111: 2 0;

AN +

tan truk sebesar 10 ton.

sikan pada tabel. 1, Diperoleh masalah
lapa sawit dari masing-masing TPH ke

4.1)

peroleh solusi individu untuk fungsi objektif Z; yaitu

Dengan program WinQSB, di
Xyys) =(7:6) 7 (xl) = 646.500
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/

Minimum

Zy = 465008y, + 53500X):
Kendala

N v A =24

Ny + Ny 2 1277

Xy =8

Nyge - 12

2 0. s e T e
{)C'l:ﬂj;;\ ‘;:rtg;gr;lm WmQSB diperoleh solusi individu untuk fungsi objektif Z, yaitu

\1- TS gy o - (8; 4,77) dan ZyNp) = 627.195
Minimum

:::_- — 0_:71:\.‘111 + 0.243.\11_“
Kendala

Nyyy + Xypz £ 1975

Nygq + Nypp 2113

Njg 27

Xypa 210
Dcng;;npl\-élg;m;u\‘.’mQSB dlpcfo h solusi individu untuk fungsi objektif Z; yaitu
X! = ({5, Xpp2) = (3:10) dan 2 Z.(X3) = 3243

Minimum
Kendala

A + \11 24
12,77

1'\-" "

X+ Nz

XL =28

Xype 8 12
XX 20, oo . . _ )
Dengan program WinQSB, dipcroleh solu5| individu untuk fungsi objektif Z. yaitu

‘,- _ttlll \\”"',—(0?7 lZ)dan'-(“. }-31747

Langkah 2
Dengan mensubstitusi masing-masing solusi individu pada langkah.1 ke fungsi objektif Z, dan
Z- d:peroleh nilai-nilai berikut :
X =1 X2 = (7,6):
21{' ) = 646.500 dan .’]*‘ '.1 )= 3,355
1: (Xyyq.4012) = (8477 Z,(X{) = 627.195 dan Z +(%5) = 3.327
2 (\111 ln*j—(lo 3}
1

zu ) = 674.500 dan Z- 11.1_3"43

X3 = (Xyy9. X02) = (077 12); Z,(X3) = 677.805 dan
Z.(X3) = 3,1247

Langkah 3

Menentukan nilai maksimum (U k = 1.2)dan nilai minimum(L;.k = 1.2) untuk masing-
masing fungsn objckuf
Uy = maks {Zy(X} 52, (¥ 2y (X1, 2,(XD)

= :}1:‘::\5‘646500 627195;674500; 6?7805"
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#

677805 . fiva
Ly = Mn{Z X0 20 (K] 0 20X 1 20 (X))

= 627195
My = U - I’1 = 50610
. = 3,355
L. - 3,1247

My= U, -1, =02303

Bc:j;::ﬂ\:n hasil yang diperoleh pada langkah 3. selanjutnya dapat ditentukan fungsi

keanggotan untuk masing-masing fungsi objektif dan kendala fizzy.

| untuk 40500.%,, + 53500.%,,; 627.195
(2.) BT 1'1,.- Se500X, ., *- -_L"_\ st
jl.;]‘.':‘ = e R ’ N
llﬁlll’k 627.195 = 46500%,y, * 535004, 77195
0 untuk -1!'3500.1“‘ + 535008, = 677195

untuk 3,1247 £ 02715y + 02434, = 3,355
untuk 0.2 2713 \111 + 0.2 ‘l’}‘n;: 355

untuk 19,75 < Xyqq + Y112
untuk Ypqy + Xpyo £ 1975 = Xyyp + X #4125
untuk 19,75 = Xy + ¥4 + 4,25

untuk 13 = .\'111 + "'11‘
;Jc-HJI ){ untuk N+ Ve —-0,23 =13 = Xy + Xqg2

untuk 13 > Nyq5 + X2

a5 i \.

ficglag) =

1, untuk 0.2713y; + 0.243X;: © 3.1247
10374Nzz: 024322 ]
jig:(Z:) = { e f

0, untuk 7 < Xyqy
“l.‘:fe'l’ = 7 - .‘\'111, l.lnl‘uk ‘111 = 7 = '\. 111 +1

untuk 7 = Xyyy + 1

untuk 10 = Xy,
\ -r
Hcs (" ) = S untuk.'fn; =10 = A1z +2

untuk 10 = X2 + 2

Langkah 5

Dengan operator maks-min, diperoleh masalah single objektif dari permasalahan (4.1) berikut
ini:

Maks A
dengan kendala

46500%,,, + 53500.¥;;~ + 506102 = 677.195

0.271xy,; + 0,243X,- +0,23032 = 3,355

Xy + Xy +4,2510 = 19,75

Ny + 4 — 02312 13

M t+tis?
m
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#

XNygs + 24 10
\“!._'\'“_-_,-'_ 0,
Penyclesaian masalah single objektif (4.1.a) mengpunakan metode simplcks, penyelesaian
re WinQSB. Diperoleh solusi berikut ini :

metode simpleks menggunakan sofiwa
1= 0,2283; Xy, J.6667 ; Xy 85,3050, 2, 66564185 ;2. = 3.302.
Langkah 6
nkan goal yang baru dengan harapan derajat kepuasan yang

Misalkan perusahaan mengingi
diperoleh lebih besar dari 0 »2@3. Diambil dua nilai diantara [/, dan [, serta dua nilai diantara
U. dan [.. Diambil goal baru untuk fungsi objcktif pertama ‘ - 677.000 dan
=] 633500, Dipilih goal baru utuk fungsi objektif kedua 22 = 3.35 dan Z} = 3.28.
Permasalah single objektif untuk masalah (4.1) adalah schagai berikut :

Maks A
dengan kendala

36500X,y, + 53500Xyy: + 43.5004 = 677.000

0.271Xy;; + 0.2434;: + 0,073 = 3.355 (4.1.b)

Nygy + Nygr + 4254 = 19.75

Xygg + 472 — 02342 13

Ny +427

"“Ill +* :fJ. = 10

N YA 20
Penyclesaian masalah single obj
metode simpleks menggunakan soft
A =0,3351; Xj;, = 5.3146; Ay =

ektif (4.1.b) menggunakan metode simpleks, penyelesaian

ware WinQSB. Diperoleh solusi berikut ini :
7.7625; 2, = 662.422.7; Z; = 3,32654+.

2. TPH 220
Minimum
= 465004-; + 535004
Minimum
Z.=024\:; + 0.22X>4:
Kendala
1:11 ‘.".'\'-1_: = 2337
11 +."I.':1: = ].-El (4'2)
¥apy 7
Xags S 10
Vayp.¥ng0 2 0,

Program linear multiobjektif deterministik untuk permasalahan (4.2) adalah :

Maks A

dengan kendala
$6500% -y, + 535001s,; + 118.3251 < 814.000

0.24Xsy; +0.22X;y2 + 05284 = 3,66 Nagg + X5y +4031 = 22,97
Xayg + X2 —19522 16 (4.2.a)
Koy 427

.".‘_-1: +22= 10

Diperoleh solusi berikut ini :

.'1::11,..1.':1:,}‘ ‘; 0.
2= 0.0126; X~yy = 6,3993 ; Xags = 9.6252 ;2 = 8125156532 = 3,653
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o R e,
Dipilih goal baru untuk fungsi objektil pertama ’1 - 213 000 dan =] 738000 Dipilih
goal baru utuk fungsi objektif kedua Z- = 3.66 dan Z% = 3.56. Permasalah single objektif
untuk ;““-“"ﬂh (4.2) adalah scbagai berikut :
Maks 2
dengan kendala
465008, + ';3500\ yo + 750002 = ©13.000 (4.2.h)
0,248y, + 0.2: ..+0u_'3m"
N+ + 4031 = 22,97
Aagp + Voy: — 1954 = 16
‘-".:11 + A = 7
+ 24 = 10
'1111 Xaga ,i = 0,
Diperoleh solusi bcnkul ini: a .
A =0,0165; Xy, = 65646 Xyya = 9,4675;Z, = 811.765.2; Z; = 3.6556+.

3. TPH 221
Minimum
7y = 46500X53y; + 535008542
Minimum .
Z: = 0.361:\'311 + 0.233.\31:
Kendala
3 43
XN3pq + X392 = 16,61 (4.3)
:{311 + .‘}-31 E’_ 1"‘! 1
:1'311 '-‘-v:— Z_
'\'31 < 10
\ 1"1* —' 0 . )
Progm:::l:]mw multiobjektif deterministik untuk permasalahan (4.3) adalah :
Maks 2
o o -+ 56365) =< 749365

‘}6500 1.311 + 53500 \"‘1

0...D1.1311 'LO 33\31" +028r‘)

.-1'311 "".‘\'31: + 3,39) = 16 61

.‘\’311 + :\.’31: - 0.61& 2 14,61 (4.3'0)

4'!-.311 +)| E ?

Nyps +24 5 10

RESPIREPRE Az0

berikut ini : o

R o . =9,0913;Z, =745.1345:2: = 3,3299

7 = 0,0751; X333 = 5.564%; X1z

4. TPH Tobing

Mmlmum
Zy = 3650045, + 535001 ;1-
Minimum
Z = 0,247 X; 11+{]223’x,,1_
Kendala o (4.4)
.1 211 + '1.'01: < 2‘_9.33
:1,_'11 +,'!.'.-,1; = 15
:':_;11 E. 7
X5 S 10
X1 X220
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\_

Program linea s
r multiobjektif deterministik untuk permasalahan (4.4) adalah

Maks 3

dengan kendala
6500
*S00X531 + 53500Xx,,. + 755007 < 767500

0.247% 2
Yy ”;"‘.?‘ + 02238, ¢ 03432 = 3513

SAr T Aggn 4 4,622 = 20,38 (44.2)
"‘_41: 0. PO 1:1%

Ay +A =7

V-4 22 <10

- N1 85002 2 0,

: iperoleh solusi berikut ini

A= 0.0476; Nyyy = 5.8773; Xyps = 9170312 = 7639055; 2, = 339667

5. TPH 196

Minimum
i Zy = 46500%;,, + 53500,
Minimum
Zs= 0239855, + 0,217 X5,
Kendala
Hogq 4 XNogn = l‘:a_-nl‘?' (4.5)
N5 + X452 2 14
N =7
.‘\'51: = 10
Xs11.¥512 2 0
Program linear multiobjektif deterministik untuk permasalahan (4.5) adalah :
Maks A
dengan kendala
$6500X2,, + 53500X5,- + 435401 = 724770
(4.5.9)

0.239%:,, + 0.217X5;2 +0,16262 < 3,192
.‘1’5:1 + .’\’51: + “}.87}. = 18.13
Xop, + Xgyo —0224 2 14

Ny +A=7

."'511.-..:51-| v
Diperoleh solusi berikut ini :

A =0.2026; Xsq1 = 5.0626; X512 = 89820 ;Z, =715947.9;2; = 3,159

KESIMPULAN
Dari hasil dan pembahasan, dapat diambil kesimpulan sebagai berkut :
{. Untuk meminimumkan biaya dan waktu pengangkutan buah kelapa sawit dari TPH 312 ke
pabrik secara simultan pada permasalahan (4.1), perusahaan mempertimbangkan untuk
7 ton dengan alat angkut dumb truk dan

mengangkut buah kelapa sawit sebanyak 4,666
8,3858 ton dengan alat angkut truk. Diperoleh biaya total pengangkutan sebesar Rp.

665641,85 dan waktu total 3,302 jam.

2. Untuk meminimumkan biaya dan waktu pengangkutan buah kelapa sawit dari TPH 220 ke
pabrik pada permasalahan (4.2), perusahaan mempertimbangkan untuk mengangkut buah
kelapa sawit sebanyak 6,3993 ton dengan alat angkut dumb truk dan 9,6252 ton dengan alat
angkut truk. Diperoleh biaya total pengangkutan sebesar Rp. 812515,65 dan waktu total

3,653 jam.
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3. Untuk meminimyumkan biay
a

pabrik pad dan wak

kelapa sa o Permasalahan (4.3), peny U pengangkutan buah kelapa sawit dari TPH 221 ke

angkut Wit sebanyak 5,6985 1o g sahaan mempertimbangkan uniuk mengangkut buah
ruk. Diperoleh biaya to1a €ngan alat angkut dumb truk dan 8,9637 ton dengan alat

3.576 ja 1 4
Jam, Pengangkutan scbesar Rp. 744538,2 dan waktu total

4. U ini
kcnl;i:bn?lfn1||1|mumkan biaya dan waktu
Nk pada pPermasalahan (4.4), pe

pengangkutan buah kelapa sawit dari TPH Tobing

bu : : i
ah kelapa sawit sebanyak 5877 rusahaan mempertimbangkan untuk mengangkut
2,8773 ton dengan alat angkut dumb truk dan 9,1703 ton

dengan alat
angkut truk, pj g
ga:m‘: total 349667 jam iperoleh biaya total pengangkutan sebesar Rp. 763905.5 dan
Nuk meminimuy ¥
pabrik pada pem‘:::::hblaya dan waktu pengangkutan buah kelapa sawit dari TPH 196 ke
kelapa sawit sebanyak Snn (4.5), perusahaan mempertimbangkan untuk mengangkut buah
anyak 5,0626 ton dengan alat angkut dumb truk dan 8,0820 ton dengan alat

angkut truk. Di :
3,159 jam. iperoleh biaya total pengangkutan sebesar Rp. 715947.9 dan wakiu total

E

g/':IFTAR PUSTAKA
5 man%.::‘;E' dan Zadeh, L.A., 1970, Decision making in a fuzzy environment. Management
BitA Kl B_nce 17, B141-B164.
K. 'tswal. M.P. dan Alam, S.S.,1993, Fuzzy programming approac
Budkh solid transportation problem, Fuzzy Sets and System 57, 183-194. o
© S'(_:; dan Dhaigude, D.B, 2010, Fuzzy Programming Technique to Solve Multiobjective
Solid Transportation With Some Nonlinear Membership Function, Advances in
Computational Research ISSN : 0975-3273, volume 2 PP 15-20.
Chanas, D.,1989, Fuzzy programming in multiobjective linear programming a parametric
. approach, Fuzzy Sets and Systems 29, 303-313.
Dimyati, Tjutju tarliah dan Dimyuri, Ahmad, 1994, Operation Research Model-model
keputusan. Sinar BaruAlgesindo, Bandung.
Gasimov, R.N. dan Yenilmez, K., 2002, Solving fuzzy linear programming with linear
membership functions, Turk J Math 26, 375-396.
Jana, B. dan Roy, T.K.,2005, Multiobjective fuzzy linear programming and its application in
transportation model, Tamsui Oxford Journal Of Mathematical Science 21(2), 243-268.

Sakawa, M., 1993, Fuzzy sels and interactive multiobjective optimization, Plenum Press, New

York.
Susanti, E. dan Widodo, 2012, Program Linear Multiobjektif Fuzzy dan Penerapannya Pada

Model Transportasi Solid, Jurnal Penelitian Sains FMIPA UNSRIJ, 15426-123.
Zimmermann, H.J.,1978, Fuzzy programming and linear programming with several objective

functions, Fuzzy Sets and Systems 1, 45-55.

h to Multiobjective

Seminar Nasional Matematika dan Statistika FMIPA UNTAN
Pontianak, 27 Februari 2014
26

Scanned by CamScanner



